
 

 

SKRIPSI 

 

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN SORGUM 

(Sorghum bicolor L.)VARIETAS BIOGUMA 1  

TERHADAP DOSIS PUPUK NPK DAN  

TINGGI PEMOTONGAN BATANG 

 

GROWTH AND YIELD OF SORGHUM (Sorghum bicolor L.) 

BIOGUMA 1 VARIETY TO NPK FERTILIZER DOSAGE 

 AND STEM CUTTING HEIGHT 

 

 

 

 

 

 

AISYAH ZAHRANI SASKIA FITRI 

05091282025038 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRONOMI  

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN  

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 2024 



 

 

 

SUMMARY 

AISYAH ZAHRANI SASKIA FITRI. Growth and yield of sorghum (Sorghum 

bicolor l.) Bioguma 1 variety to NPK fertilizer dosage and stem cutting height. 

(Supervised by UMAR HARUN). 

 

This research aims to determine the optimal stem cutting height, NPK 

fertilizer dosage per plant, and to find the best combination of interactions between 

stem cutting height and fertilizer dosage on sorghum plants. The study was 

conducted at the Experimental Farm (3°13'23.4"S 104°38'46.8"E), Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya Sub-district, Ogan Ilir Regency. The 

research took place from June to August 2023. Experimental design applied in this 

research was a Factorial Randomized Complete Block Design (RCBD) with two 

factors. The first factor was the cutting height with four levels, and the second factor 

was NPK dosage with four levels. This resulted in 16 combinations, with each 

treatment repeated 3 times, yielding 48 experimental units with two plants per unit. 

Stem cutting lengths (height from the ground) consisted of four levels: T0 = 0 cm, 

T1 = 25 cm, T2 = 50 cm, T3 = 75 cm. The NPK fertilizer dosage per plant consisted 

of four treatments: P0 = 0 g NPK, P1 = 5 g NPK, P2 = 7.5 g NPK, P3 = 10 g NPK. 

Data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and using Least 

Significant Difference (LSD) test for further analysis. The results showed that there 

was an interaction between NPK fertilizer per plant and stem cutting height on the 

height of shoots in the 5th week and the number of shoots in the 10th week, but had 

no significant effect on leaf greenness index, leaf length, stem diameter, panicle 

length, panicle weight, and seed count. The research results indicated that the 

combination of NPK fertilizer dosage and stem cutting height significantly affected 

shoot height and shoot number. The tallest shoots were found in the treatment 

combination of 10 g NPK per plant with 0 cm cutting height, with an average height 

of 218.40 cm, while the highest shoot number was found in the treatment 

combination of 10 g NPK per plant with 75 cm cutting height, with an average of 

11.00 shoots. The percentage of shoot growth two weeks after cutting showed the 

highest result with 69% shoots grown. The highest growth and yield of sorghum 

plants were obtained in the treatment of 10 g NPK per plant and 0 cm cutting height. 
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RINGKASAN 

AISYAH ZAHRANI SASKIA FITRI. Pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum 

(Sorghum bicolor l.) Varietas bioguma 1 terhadap dosis pupuk NPK dan tinggi 

pemotongan batang. (Dibimbing oleh UMAR HARUN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tinggi pemotongan batang, 

dosis pupuk NPK per tanaman, dan mencari kombinasi interaksi antara pemotongan 

batang dan dosis pupuk yang paling tepat pada tanaman sorgum. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Kebun Percobaan (3°13'23.4"S 104°38'46.8"E) Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian telah 

dilaksanakan dari Juni sampai Agustus 2023. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor. Faktor pertama 

adalah tinggi pemotongan dengan 4 taraf dan faktor kedua dosis NPK dengan 4 

taraf. Dari kedua faktor tersebut diperoleh 16 kombinasi dan setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga didapatkan 48 unit percobaan dengan 2 tanaman 

pada tiap unit percobaan. Panjang pemotongan batang (tinggi batang dari tanah) 

terdiri dari 4 yaitu T0 = 0 cm, T1 = 25 cm, T2 = 50 cm, T3 = 75 cm. Dosis pupuk 

NPK per tanaman yang digunakan terdiri dari 4 perlakuan yaitu, P0 = 0 g NPK, P1 

= 5 g NPK, P2 = 7.5 g NPK, P3 = 10 g NPK.. Data yang diperoleh dari hasil analisis 

menggunakan analysis of varians (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang 

signifikan, maka akan dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada interaksi antara pupuk NPK/tanaman dan tinggi 

pemotongan batang terhadap tinggi tunas minggu ke-5 dan jumlah tunas minggu 

ke-10 dan tidak berpengaruh nyata pada indeks hijau daun, panjang daun, diameter 

batang, panjang malai, berat malai, dan jumlah biji. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan kombinasi antara dosis pupuk NPK dan tinggi pemotongan batang 

memberikan hasil berbeda nyata pada tinggi tunas dan jumlah tunas, tinggi tunas 

tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan dosis pupuk 10 g/tan dan tinggi potong 

0 cm dengan rata-rata tinggi 218,40 cm dan jumlah tunas tertinggi terdapat pada 

kombinasi perlakuan dosis pupuk NPK 10 g/tan dan tinggi potong 75 cm dengan 

rata rata 11.00. persentase tumbuh tunas tertinggi terdapat pada kombinasi 

perlakuan dosis pupuk 10/tan dan tinggi potong 75 cm sebanyak 11.11%. Hasil 

tertinggi pada pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum terdapat perlakuan dosis 

pupuk NPK 10 g/tan dan tinggi potong 0 cm. 

 

Kata Kunci  : Sorgum, Pemotongan Batang, Dosis Pupuk NPK 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sorgum (Sorghum bicolor L.Moench) merupakan tanaman serealia yang 

dikenal beragam kegunaannya, antara lain diolah menjadi tepung pengganti 

gandum dan digunakan sebagai pakan ternak. Tanaman ini sangat mudah 

beradaptasi sehingga sangat cocok dibudidayakan di Indonesia. Sorgum dapat 

tumbuh pada tanah yang dinilai memiliki kesuburan rendah, tahan terhadap kondisi 

seperti kekeringan dan banjir, serta memiliki ketahanan yang baik terhadap hama 

dan penyakit (Zulkarnaen et al., 2015).Di Indonesia, sorgum dibudidayakan di Jawa 

Tengah, Jawa Timur dan beberapa daerah di Nusa Tenggara Barat dan Nusa 

Tenggara Timur (Biva, 2012). 

Tingkat produksi sorgum di Indonesia masih relatif rendah dan tidak tersedia 

secara luas di pasar. Terlepas dari potensinya, sekitar 853 ribu hektar lahan marjinal 

di seluruh Indonesia berpotensi menghasilkan antara 6 hingga 10 juta ton biji-bijian 

sorgum setiap tahunnya jika dikelola secara efektif (Pestarini et al., 2017). Namun, 

data resmi dari Badan Pusat Statistik (2019-2020) menunjukkan bahwa produksi 

sorgum aktual hanya berkisar antara 4.000 hingga 6.000 ton per tahun. Direktorat 

Budidaya Serealia melaporkan peningkatan produksi sorgum yang tidak terlalu 

besar selama lima tahun terakhir, dari sekitar 6.100 ton menjadi sekitar 7.500 ton 

pada tahun 2019. Perluasan produksi sorgum dalam negeri membutuhkan upaya 

yang terfokus, mengingat potensi pengembangan sorgum di Indonesia yang cukup 

besar. Area yang didedikasikan untuk budidaya sorgum di Indonesia telah 

menunjukkan peningkatan secara bertahap dari waktu ke waktu. Meningkatkan 

praktik pertanian, seperti melalui perluasan penggunaan lahan (ekstensifikasi) dan 

peningkatan penggunaan pupuk (intensifikasi), sangat penting untuk meningkatkan 

produksi sorgum (Ezward et al., 2018). 

Budidaya sorgum menyerupai budidaya jagung karena kemiripan dalam 

bentuk batang dan morfologi daunnya. Tidak seperti jagung, sorgum memiliki 

keunggulan pertumbuhan kembali setelah panen, yang dikenal dengan istilah ratun 
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atau singgang. Ratun pada sorgum meningkatkan produktivitas dengan 

memungkinkan tanaman untuk menumbuhkan kembali tunas dan batang. Menurut 

Chauchan dkk. (1985) yang dikutip dalam Puspitasari dkk. (2012), ratun 

memberikan beberapa keuntungan termasuk siklus tanaman yang lebih pendek 

dibandingkan dengan menanam dari biji, penghematan tenaga kerja, dan 

penghematan biaya dari penggunaan benih dan pengolahan tanah yang 

diminimalkan. Praktik ini juga mendukung kemurnian genetik dan mengurangi 

risiko yang terkait dengan hasil panen yang berbeda secara signifikan dibandingkan 

dengan tanaman utama. Merangsang pertumbuhan akar dan tunas baru melalui 

pemotongan batang setelah panen bertujuan untuk meningkatkan jumlah anakan 

dan daun pada tanaman sorgum. Namun, saat ini belum ada panduan yang pasti 

mengenai tinggi pemotongan batang yang optimal untuk sorgum. 

Pemotongan batang sorgum (ratun) dapat merangsang munculnya tunas-tunas 

baru sehingga menghasilkan beberapa batang sorgum. Untuk memperoleh 

pertumbuhan sorgum yang optimal diperlukan pupuk makro dalam jumlah tertentu. 

Pemberian pupuk majemuk NPK mempunyai banyak manfaat bagi tanaman, karena 

sekaligus memenuhi kebutuhan unsur makro. Biasanya pupuk NPK juga dilengkapi 

dengan unsur makro dan mikro lainnya (Ainun et al., 2019). Keunggulan 

penggunaan pupuk majemuk (NPK) adalah kemampuannya menggantikan pupuk 

tunggal mengingat kandungan unsur haranya setara. Selain itu, jika pupuk tunggal 

tidak tersedia, pupuk majemuk bisa menjadi alternatif yang efektif. Penggunaan 

pupuk majemuk juga lebih sederhana sehingga transportasi dan penyimpanan 

menghemat waktu, tempat dan biaya (Pirngadi dan Abdulrachman, 2005). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Paesal et al. (2021), untuk budidaya ratun di lahan 

kering untuk memperoleh hasil gabah sorgum yang tinggi diperlukan pemupukan 

NPK dengan dosis 150-100-50 kg/ha. 
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tinggi pemotongan batang, 

dosis pupuk NPK per tanaman, dan mencari kombinasi interaksi antara pemotongan 

batang dan dosis pupuk yang paling tepat pada tanaman sorgum.  

1.3 Hipotesis 

Diduga  respon tanaman sorgum terhadap pemotongan batang akan 

memberikan pertumbuhan dan hasil yang tidak sama dan pemotongan batang yang 

paling rendah (0 cm) membutuhkan pupuk NPK yang paling tinggi.. 
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